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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada penghujung hari kiamat, seluruh hamba akan digiring menuju ke
surga dan ada pula yang menuju neraka. Surga dan neraka merupakan tempat
tinggal terakhir yang dituju oleh seluruh hamba.' Adapun tahap akhir pemberian
ganjaran besar dan hukuman besar adalah surga dan neraka. Allah SWT menyebut

tempat kenikmatan dengan surga dan tempat kesengsaraan dengan neraka.’

Allah SWT memberitakan bahwa surga di akhirat merupakan tempat
kembalinya orang mukmin dan muslim. Surga ini memiliki beberapa tingkat,
disediakan sebagai balasan, yang peruntukannya disesuaikan dengan kadar
keimanan dan amal saleh seorang mukmin dan seorang muslim. Demikian pula,
Allah SWT memberitakan bahwa neraka adalah tempat kembali bagi orang-orang
kafir yang membangkang dan enggan mematuhi perintah Allah. Neraka pun
memiliki derajat dan tingkatan, diperuntukkannya bagi mereka dan disesuaikan

dengan kadar kekafiran dan kemaksiaatannya.’

Kemudian Alquran mengisyaratkan dan Rasul pun telah memberitakan
bahwa orang-orang mukmin yang melakukan kemaksiatan, jika saja tidak terjarah

oleh rahmat-Nya maka mereka akan masuk ke dalam api neraka untuk disiksa

'Umar Sulaiman ,Abdullah al-Asyqr, Kiamat Amat Dahsyat (Y ogyakarta: Mitra Pustaka,
2010), 506.

*Abdurrahman Hasan Habanakah al-Madani, Pokok-Pokok agidah Islam (Jakarta:Gema
Insani Press, 1998), 549.

*Ibid, 549.



sesuai dengan kadar kemaksiatan yang dilakukannya. Namun, kemudian mereka
dikeluarkan darinya dan dimasukkan ke dalam surga berkat keimanannya kepada

Allah sewaktu di dunia.* Allah berfirman,
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Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) di dalam neraka, di
dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih). Mereka
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki
(yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia
kehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka tempatnya di dalam syurga,
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.’

Surga adalah tempat yang kekal, yang telah dijanjikan Allah SWT kepada
hamba-hamba-Nya yang beriman di duni. la adalah tempat di mana tidak dikenal
kata lelah, letith dan keluar darinya. Ia adalah tempat di mana Allah SWT
memberikan Keridhaan-Nya kepada para penghuni-Nya.® Surga juga mpian dari
setiap manusia yang ada di dunia ini. Setiap prilaku, setiap aktivitas, setiap niat,
dan setiap nafas manusiayang tahu benar akan hakikat kemanusiannya, pasti akan

tertuju dan terorientasi pada surga. Namun, Pada saat ini, banyak sekali manusia

“Ibid., 549.

Depag, Al quran dan Terjemahnya ( Semarang: PT Tanjung Mas Inti Semarang,
1992),343.

®Mahir Ahmad Ash-Shufi, Ensiklopedia Surga: Kenikmatan, istana, dan bidadarinya,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), 14.



yang lupa akan hakikat kemanusiannya, sehingga dia pun lupa akan tujuan
hidupnya dan apa yang akan dia tuju nantinya. Mereka lupa karena begitu
banyaknya gemerlap dan keindahan dunia ini, sehingga nafsu-nafsu duniawi lebih
menjadi kecendrungan manusia, sehingga kehidupan akhirat menjadi terabaikan.
Juga lupa karena begitu kuatnya bujukan dan godaan setan yang terkutuk sehingga

mereka pun lebih memilih dunia dan melupakan akhirat.’

Karena itu, tentu saja untuk membalikkan kondisi tersebut perlu
perjuangan dan kemudian menyeimbangkan sehingga antara dunia dan akhirat
terseimbangkan dan mampu berjalan seiring dalam satu nafas untuk menggapai
ridha Allah SWT. Dengan penuh keikhlasan dan ketawakalan. Perjuangan tersebut
adalah bagaimana untuk sebisa mungkin menjalankan perintah-perintah allah dan
menjauhi segala larangan-Nya. Tentu saja perjuangan tersebut tidak gampang,
karena harus melawan hawa nafsu yang dibantu oleh setan dan iblis untuk tetap
kepada surga duniawi yang memabukkan dan melupakan surga akhirat yang kekal
dan menjanjikan sejuta kenikmatan yang tiada tara. Untuk mengembalikan
hakikat kemanusiaan kita dan memotivasi kita sebagai manusia yang memang
selalu diliputi oleh hawa nafsu yang kotor untuk menuju jalan kebaikan dan
ketuhanan, harus selalu bermandikan jalan kebaikan dan ketuhanan di mana pun
dan kapanpun. Caranya adalah menjauhi segala bentuk larangan Allah dan

menjalankan sebisa mungkin dan seikhlas mungkin segala perintah Allah.®

’Ummi Alhan Ramadhan Mazayasyah, SMS dari Surga: kabar gembira untuk calon
penghuni surga (Jogjakarta: Darul Hikmah, 2008), 7.

8 .

Ibid, 8.



Neraka adalah suatu tempat yang telah disiapkan oleh Allah SWT bagi
mereka yang tidak beriman kepada-Nya, menentang hukum-hukum-Nya dan tidak
beriman kepada para Utusan-Nya. Neraka adalah tempat siksaan bagi musuh-
musuh-Nya, penjara bagi orang-orang yang berbut maksiat, kehinaan dan
kerugian yang sangat besar dan tiada hal yang lebih buruk darinya.’ Sebagaimana

firman Allah:
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Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam
neraka, Maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang
yang zalim seorang penolong pun.'’

Sesungguhnya Allah SWT. Telah menciptakan mahkluk agar supaya
mereka mengenal, menyembah dan merasa takut kepada-Nya. Allah SWT. Juga
telah memberikan dalil-dalil yang menunjukkan kebesaran, kekuasaan, dan
keagungan-Nya kepada seluruh Mahkluk-Nya. Semua dalil yang telah diberikan
diharapkan mereka bisa merasa lebih takut dan tunduk kepada-Nya. Allah SWT.
Juga telah menggambarkan berbagai bentuk siksaan dan adzab yang disediakan
bagi orang-orang yang bermaksiat. Dengan demikian, mereka dapat kembali

melakukan perbuatan baik dan amal saleh lainnya. Oleh karena itulah di dalam

’Umar Sulaiman al-Asyqar, Calon Penghuni Surga Calon Penghuni Neraka,
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), 3.

"Depag, Al quran dan Terjemahny (Semarang: PT Tanjung Mas Inti Semarang,
1992),110.



Alquran Allah SWT. Berulangkali menyebutkan tentang neraka dan menceritakan

berbagai jenis siksaan yang terdapat di dalamnya."’

Berbagai jenis siksaan yang terdapat di dalam neraka tersebut sangat
menyeramkan bagi hamba-hamba Allah. Karenanya, Allah mengajak mereka agar
takut dan selalu bertakwa kepada-Nya degan cara berlomba-lomba melakukan
semua yng diperintahkan, disenangi, dan diridhai oleh Allah dan menjauhi segala
yang dilarang dan dibenci oleh Allah. Barang siapa yang mau benar-benar
merenungkan dan selalu berfikir tentang esensi Alquran, maka pasti dia akan
menjumpai suatu pemahaman yang sangat mengagumkan. Begitu juga halnya
dengan sunnah Nabi saw. Yang sekaligus berfungsi sebagai tafsir dan penjelas

ayat-ayat Alquran.'

Surga tidak akan bisa dicapai kecuali melalui berbagai aktifitas
penghambaan kepada Allah, bersabar terhadap berbagai musibah, ridha terhadap
ketentuan Allah, melakukan berbagai bentuk faklif dengan baik, dan rela
mengorbankan harta dan jiwanya untuk Allah SWT. Itulah harga yang harus di
bayar oleh orang-orang mukmin untuk mendapatkan balasan dari Allah SWT."

Hal ini1 sebagaimana yang tersirat dalam firman Allah:
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"Wawan Djunaedi Soffandi, Jerat-Jerat Neraka (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004),18.
1277 -
1bid,18.
“Wawan Djunaedi Soffandi, Sharah Hadis Qudsi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 839.
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Alquran. dan siapakah yang lebih menepati
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah
kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang besar.'*

Imam Nawawi memberikan penjelasan di dalam Sharahnya bahwa,
seseorang tidak akan dapat sampai ke dalam surga, kecuali bila ia berusaha keras
dan dapat menyibak tabir yang mennyelimuti surga yang notabene adalah hal-hal
yang tidak disenangi oleh kecendrungan hawa nafsu.'” Surga itu dipagari dengan
iman dan amal shaleh serta akhlak yang mulia. Orang yang berusaha keras untuk

masuk ke pagar itu, berarti ingin masuk surga.'®

Adapun neraka, Maka dilputi oleh berbagai bentuk shahwat yang disukai
oleh nafsu manusia. Bahkan untuk mempraktekkan shahwat tersebut para
pelakunyatidak perlu susah payah maupun menguras energi. Jiwa orang itu
dengan sendirinya akan menggiringnya kearah syahwat tersebut. Neraka
merupakan tempat yang sangat buruk , dan tempat kembali yang paling jelek.
Namun demikian, neraka telah dikelilingi dengan hal-hal yang yang sangat
disukai oleh jiwa manusia. Namun dari berbagai kelezatan yang bersifat

sementara itu, para pelakunya mengira kalau berada jauh dari neraka. Dengan

“Depag, Alquran dan terjemahnya (Semarang: PT Tanjung Mas Inti Semarang, 1992),
299.

""Moh. Syamsyi Hasan, Menyibak Tirai Selimut Surga (Surabaya: Amelia, Tt), 108.

' Abu Bakar Muhammad, Hadis Tarbawi III, (Surabaya: Karya Abditama, 1997).4.



demikian, maka jiwanya ingin senantiasa larut dalam kenikmatan yang temporer
tersebut. Dia tidak akan sadar sampai terjerumus ke dalam jurang neraka. Pada
waktu itulah dia ingin selamat dari neraka, namun kemungkinaanya telah

tertutup. 17

Setiap manusia akan selalu condong kearah keinginan shahwat, terutama
yang tinggal di tengah komunitas bejat yang tidak baik, di mana setiap anggota
komunitas tersebut larut dalam lautan syahwat. Hal itu akan terus berlagsung
hingga maut menjemputnya. Dia telah lalai terhadap hal yang bisa menyelamatkan
dirinya dari neraka, yakni keimanan dan amal shalih. Diapun akhirnya jatuh
kedalam jurang neraka yang dalam.'® Hal ini dijelaskan Nabi dalam Hadisnya

yang berasal dari Anas, sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdurrahman telah
mengkhabarkan kepada kami Amru bin Ashim telah mengkhabarkan kepada kami
Hammad bin Salamah dari Humaid dan Tsabit dari Anas Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Surga diliputi hal-hal yang tidak menyenangkan dan
neraka diliputi shahwat." Abu Isa berkata: Hadits ini hasan gharib shahih melalui
sanad ini.

Adanya hadis di atas perlu untuk mengadakan penelitian lebih jauh lagi

tentang rintangan menuju surga dan peluang menuju neraka. Sebagaimana

""Wawan Djunaedi Soffandi, Syarah Hadis Qudsi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 839.

®1bid,839.

Abi ,Jsa Muhammad bin “Isa bin Sawrah, al-Jami’ al-Sahih al-Tirmidhi juz 4 (Beirut:
Dar al-Kitab al-,JImiyah, 1980), 252.



diketahui, bahwa hadis telah disepakati oleh ulama sebagai dalil hukum. Sebagai
sumber kedua setelah Al quran, hadis memiliki perbedaan dengan Al quran. Salah
satu perbedaannya adalah terletak dari periwayatannya. Al quran seluruhnya
diriwayatkan secara mutawatir sedangkan tidak semua hadits diriwayatkan
secara mutawatir™ Kecuali terhadap hadis mufawatir, terhadap hadis ahad kritik
tidak saja ditujukan kepada sanad tetapi juga terhadap matan. Di samping itu,
dalam perspektif historis terungkap bahwa tidak seluruh hadis tertulis di zaman
Nabi Muhammad SAW, adanya pemalsuan hadis yang disebabkan adanya
perbedaan mazhab dan aliran, proses penghimpunan hadis yang memakan waktu
yang lama, jumlah kitab hadis dan metode penyusunan yang beragam serta adanya
periwayatan Bi al-Ma'na. Sebab-sebab itulah yang mendorong pentingnya
melakukan penelitian hadis ini.*'
Identifikasi Masalah

Hadis merupakan dasar kedua dari Alquran yang harus dipelajari oleh
manusia sebagai dasar dalam kehidupannya. Hadis juga banyak macamnya,
diantaranya hadis sahih, hasan, dan da“if Dari macamnya hadis tersebut, maka
harus mengkaji mengenai studi hadis untuk menetapkan dan menemukan
keshahihannya. Karena masih banyak hadis yang bercampur antara yang sahih
dan tidak sahih. Salah satunya yaitu dalam kitab Sunan al-Tirmidhi yang
didalamnya terdapat beberapa bab yang diantaranya bab mengenai surga

dikelilingi yang tidak disukai, neraka dikelilingi hal-hal yang disukai.

M. Syuhudi Isma‘il, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, Cet
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 92-108.

*'M Syuhudi Isma‘il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet 1 (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 7-21; M. Syuhudi Isma“il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan llmu Sejarah, Cet 11 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 85-118.



C. Batasan Masalah
Agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendalam, maka penelitian
ini dibatasi hanya pada beberapa masalah yaitu tentang ke-hujjah-an dan maksud
hadis tentang rintangan dan peluang menuju menuju surga dan neraka dalam
hadith Sunan al-Tirmidhi no Indeks dan penelitian ini bukan dalam lingkup atau
ranah fiqih.
D. Rumusan Masalah
Demi tercapainya pembahasan yang praktis dan sistematis, maka
permasalahan yang akan dibahas diformulasikan dalam beberapa bentuk
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas hadis tentang rintangan dan peluang menuju surga dan
neraka dalam hadis Sunan al-Tirmidhi no Indeks 2568?
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang tentang rintangan dan peluang menuju
surga dan neraka dalam hadis Sunan al-Tirmidhi no Indeks 25687
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yang disesuaikan dengan rumusan

masalah, adalah:

1. Mengetahui kualitas hadis tentang rintangan dan peluang menuju surga dan
neraka dalam hadis Sunan al-Tirmidhi no Indeks 2568.
2. Mendeskripsikan pemaknaan hadis tentang tentang rintangan dan peluang

menuju surga dan neraka dalam hadis Sunan al-Tirmidhi no Indeks 2568.



10

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan dapat berguna untuk hal-hal:

1. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah yang

berbentuk skripsi.

2. Dapat dijadikan bahan atau pertimbangan bagi peneliti dan penyusunan karya

ilmiah selanjutnya yang ada hubungannya dengan masalah ini.

3. Sebagai bahan kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Ampel yang merupakan lembaga pendidikan tinggi formal dalam
mempersiapkan mahasiswanya sebagai calon professional dalam kajian

teologi.

4. Sebagai aplikasi kompetensi dan pengembangan potensi diri penulis dalam hal

penulisan karya ilmiah.

. Penegasan Judul

Agar penulisan ini terhindar dari kekeliruan untuk memahami judul dalam
penelitian ini, juga untuk mempertegas interpretasi terhadap pokok bahasan
skripsi yang berjudul hadis tentang rintangan dan peluang menuju surga dan
neraka hadis Sunan al-Tirmidhi no Indeks 2568, maka akan dijelaskan istilah-

istilah yang terangkai pada judul dalam konteks kebahasaan.
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Hadis : Secara bahasa berarti baru. Secara istilah berarti apa saja yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW baik berupa ucapan,

perbuatan, ketetapan, dan sifat beliau.*?

Rintangan . Alangan, apa-apa yang merintangi, gangguan.”

Menuju : Menjadikan maksud (sasaran, arah).**

Surga : Impian dari setiap manusia yang ada di dunia ini.”

Peluang . Kesempatan (waktu berhenti).*®

Neraka : Negri kehinaan dan siksaan di akhirat dan dijaga oleh Malaikat

yang tidak pernh tersenyum dan di wajahnya tidak pernah ada

. 2
kegembiraan.”’

Penelitian dalam skripsi ini merupakan upaya untuk mendapatkan
transformasi pemahaman dari kualitas hadis, kuatnya kehujjahan dan makna hadis
tentang rintangan dan peluang menuju surga dan neraka dengan menelusuri dan
menelaah kembali secara ilmiah hadis Nabi dalam Kitab Sunan al-Tirmidhi No

Indeks 2568.

*Mahmud al-Thahhan, Taisir Mushthalah al-Hadis (Surabaya, al-Hidayah, t.t.), 15.

3]s, Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: balai Pustaka, 1982),
827.

*Ibid., 1553.

»Umi Alhan Ramadhan Mazayasyah, Sms dari Surga: Kabar Gembira untuk Calon
Penghuni Surga, (Jogjakarta: Darul Hikmah, 2008), 7.

6)s. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: balai Pustaka, 1982),
609.

*’Syaikh Shafiyur Rahman al-Mubarak fury, Sirah Nabawiyah, Terjemah Kathur Suhard,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1997), 194.
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H. Kajian Pustaka
Penelitian yang membahas mengenai kajian tentang rintangan menuju
surga dan peluang menuju neraka, sejauh ini belum ditemukan yang telah
membahas secara spesifik mengenai penelitian ini. Dan telah ditemukan kajian
mengenai Surga dan Neraka, yang pernah dilakukan oleh:

1. Mochammmad Saudi (Tafsir Hadis), 2009, “Dunia Penjara Bagi Orang
mukmin dan Surga bagi Orang kafir” . Dalam penelitiannya, ia menjelaskan
tentang kualitas dan kehujjahan hadith tersebut.

2. Siti Chaniyah (Tafsir Hadis), 2007, “kedudukan Manusia Dalam Alam Dunia
da Akhirat”. Dalam penelitiannya, ia menjelaskan tentang alam dunia dan
akhirat dan kedudukan manusia dalam dua alam tersebut.

3. Muhajir (Tafsir Hadis), 2002, “Study Kualitas Hadis tentang Neraka Jahannam
(Kajian Analisis Sanad Dalam Kitab Shahih Muslim Nomor Indeks 2842).”
Dalam penelitiannya, ia menjelaskan tentang Kualitas perawi pada sanad
hadith, tentang karakter Neraka Jahannam dalam kitab Shahih Muslim, dan
keadaan sanadnyaserta matan hadis tentang karakter neraka Jahannam dalam
kitab Shahih Muslim.

4. Aftihatud Dalilah (Tafsir Hadis), 1997, “Study Hadis Penghuni Neraka Lebih
Banyak Wanita Dari Pada Laki-Laki”. Dalam penelitiannya, ia menjelaskan
Nilai Hadis tentang penghuni Neraka lebih banyak wanita dari pada laki-laki
secara keseluruhan serta kehujjahan hadis.

Dari hasil penulusuran itu dapat dibedakan dengan penelitian yang dahulu

bahwa penelitian ini merupakan hal yang baru dan belum diteliti oleh orang lain
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kuhususnya dalam bentuk skripsi terutama dalam jenjang waktu tahun 1997-2009

di IAIN Sunan Ampel.

Kerangka Teoritik

Penelitian ini membahas dua masalah pokok yakni kualitas hadis, dan
Pemaknaan Hadis tentang rintangan menuju surga dan peluang menuju neraka. Adapun
penetapan unsur-unsur yang terkait dengan kaidah keshahihan dan kehujjahan
hadis mungkin dapat didasarkan atas argumen-argumen Nagly (al-Quran atau
Hadis), Aqly (Logika), bahkan sejarah argumen yang dianggap sesuai. Dalam
penelitian berbagai argumen itu telah ditelaah secara kritis. Dalam penelitian
sanad, digunakan metode kritik sanad dengan pendekatan keilmuan rijal al-hadis
dan al-jarh wa al-ta'dil, serta mencermati silsilah guru-murid dan proses
penerimaan hadis.

Penetapan unsur-unsur yang terkait dengan pemaknaan itu sendiri ialah
menggunakan pemaknaan secara majazi yang kemudian diperdalam dengan
pendekatan dengan kebahasaan (Lughawi). Disamping itu, dalam pemaknaan
hadis ini juga menggunaka teori isti‘arah taba’iyah.

Metode Penelitian
1. Sumber Data
Model penelitian ini adalah /ibrary aprouch yaitu menelusuri data-data
dari referensi kepustakaan tertulis seperti kitab, buku ilmiah, dan lain

sebagainya. Dan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Data primer, yaitu sebagai sumber yang utama. Yakni berupa kitab hadis

al-Jami’ al-Sahih Sunan al-Tirmidhi karya Muhammad bin ‘Isa Abu ,Jsa
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al-Tirmidhi as-Salami dan sharahnya kitab Tuhfadh al-Ahwadhi karya
Muhammad bin Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim. Dan beberapa kitab
Sunan lainnya yaitu Sunan Abu Dawud, Sunan al-Nasai, Sunan Ibnu
Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal.

b. Data sekunder adalah data yang melengkapi dan mendukung dari data
primer, yakni berupa bahan pustaka sebagai landasan pokok permasalahan,
diantara data-data ini adalah sebagai berikut:

1) Sharah hadis qudsi karangan wawan Djunaedi Afandi

2) Hadis Tarbawi IIl karangan Abu Bakar Muhammad

3) Ensiklopedia Surga Kenikmatan, Istana dan Bidadarinya karangan
Mabhir Ahmad Ash-Shufi

4) Calon Penghuni Surga Calon Penghuni Neraka karangan Umar
Sulaiman al-Asyqar

5) Jerat-jerat Neraka karangan Ibnu Rajab

6) Pokok-pokok Aqgidah Islam karangan Abdurrahman Hasan Habanakah
al-Madani

7) Menyibak tirai selimut surga karangan syamsi hasan

2. Langkah-langkah penelitian

Dalam penelitian hadis, diperoleh tahapan-tahapan sebagai berikut:**

a. Takhrij.

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).
Lihat pula: Suryadi, dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Y ogyakarta: Teras,
2009).
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Penelusuran atau pencarian hadith pada berbagai kitab sebagai sumber asli
dari hadis yang bersangkutan, yang dalam sumber itu dikemukakan secara

lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan.

b. [I'tibar.
Kegiatan ini dilakukan untuk melihat dengan jelas jalur sanad, nama-nama
pe-rawi, dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap rawi. Untuk
memudahkan kegiatan [ tibar, dilakukan dengan pembuatan skema untuk

seluruh sanad hadis yang diteliti.

c. Penelitian sanad
Kegiatan ini merupakan telaah atas prosedur periwayatan (sanad) dari
sejumlah rawi yang secara runtut menyampaikan matan hingga rawi
terakhir. Keabsahan sanad ini diukur dengan lima kriteria, yaitu
ketersambungan sanad, ke-adil-an rawi, ke-dabit-an rawi, terhindar dari

sadh dan illat.

d. Penelitian matan
Yaitu kajian atau pengujian atas keabsahan suatu matan hadis,
periwayatan hadis yang sahih sanad-nya tidak berarti sahih matan-nya,
karena itu, sahih-nya matan merupakan syarat tersendiri bagi ke-sahih-an

suatu hadis.

3. Teknik analisis data
a. Metode studi sanad dan matan hadis, dengan cara mengupas secara

komprehensif tentang hadis rintangan dan peluang menuju surga dan
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menuju neraka dalam hadis Sunan al-Tirmidhi no Indeks 2568. Kajian
yang dilakukan meliputi: (1) penelitian kebersambungan sanad, pe-rawi
harus adil, terbebas dari kecacatan, dan kekuatan Hafalan atau kredibilitan
pe-rawi. (2) penelitian dilanjutkan pada matan hadith. Meliputi analisis
hadith perihal: jika matan bertentangan dengan Alquran dan hadis lain,
sesuai dengan fakta sejarah, ilmu pengetahuan, dan sesuai dengan akal
sehat (rasional).

b. Metode induksi, yaitu penarikan kesimpulan umum (berlaku untuk semua
atau banyak) atas dasar pengetahuan tentang hal-hal yang absolut.”

c. Metode deduksi, yaitu suatu dasar atau teori yang besifat umum sebagai
dasar pijakan dalam menarik penelitian terhadap masalah yang bersifat
khusus.*

K. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab.
Masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu dengan sub bab yang
lain merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara global sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
penegasan judul, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

#Poesporojo, dkk, Metodologi Riset (Bandung: Pustaka Bandung, 1989), 17.
*Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Offset, 1993), 7.
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BAB II: Surga, Neraka dan ilmu hadis, yang meliputi: pengertian surga
dan neraka, jalan menuju surga dan neraka, pengertian hadis, klasifikasi hadis,
keshahihan hadis dan, pemaknaan hadis.

BAB III : Al-Tirmidhi dan data hadis tentang rintangan dan peluang
menuju surga dan neraka, yang meliputi: biografi al-Tirmidhi, kitab Sunan al-
Tirmidhi, data hadis tentang rintangan dan peluang menuju surga dan neraka
dalam Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 2568, I'tibar dan skema sanad, kritik sanad
(Jarh wa Ta“dil).

BAB IV : Analisa hadis tentang rintangan dan peluang menuju surga dan
menuju neraka dalam Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 2568 yang meliputi: Kualitas
hadis dan pemaknaan hadis

BAB V : Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran



